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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan simpulan hasil, keterbatasan dan saran bagi
praktisi dan pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah peneliti membahas
permasalahan yang ada dengan memperhatian aspek-aspek teoritis dan
pengolahan data yang terkumpul lalu meganalisis dan mencocokkan dengan
teori serta penelitian terdahulu mengenai pengaruh dimensi work-family
conflict terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai
pemediasi.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut kesimpulan
dari penelitian ini:
1. Work-family conflict berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
dosen Perguruan Tinggi Swasta yang menjabat yang menjabat sebagai
ketua atau sekretaris jurusan atau program studi se-Kota Madiun. Work-
family conflict dengan intensitas moderat dapat meningkatkan kepuasan
kerja pegawai, karena pegawai mampu mengolah work-family conflict
menjadi konflik yang bersifat fungsional.
2. Work-family conflict berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional pada dosen Perguruan Tinggi Swasta yang menjabat
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yang menjabat sebagai ketua atau sekretaris jurusan atau program studi
se-Kota Madiun. Work-family conflict dengan intensitas moderat dapat
menguntungkan bagi organisasi yang bersangkutan, salah satunya
adalah kohesi komitmen yang semakin kuat terhadap organisasi tempat
mereka bekerja.
3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen
organisasional pada dosen Perguruan Tinggi Swasta yang menjabat
yang menjabat sebagai ketua atau sekretaris jurusan atau program studi
se-Kota Madiun. Keyakinan pegawai untuk berhasil dalam pekerjaannya
terciptanya rasa memiliki pada lembaga seperti seorang pegawai
menunjukkan kepedulian terhadap lembaga tempat mereka bekerja.
4. Work-family conflict berpengaruh tidak langsung terhadap komitmen
organisasional pada dosen Perguruan Tinggi Swasta yang menjabat
sebagai ketua atau sekretaris jurusan atau program studi se-Kota Madiun
dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi. Apabila seseorang mampu
memanage work-family conflict menjadi sebuah keuntunga. Hal ini
dapat memacu seseorang untuk mengambil sikap positif atas
pekerjaannya, yang akhirnya dapat merangsang pencapaian kepuasan
kerja. Selanjutnya kepuasan kerja yang dirasakan seseorang tersebut
dapat mempengaruhi komitmen organisasi pada tempatnya bekerja.
78
B. Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
1. Sampel penelitian yang diambil tidak dalam jumlah yang banyak
(hanya 45 responden), hal ini mengindikasikan sampel tidak
bersifat random.
2. Daerah cakupan dalam penelitian ini tergolong sempit, hanya
mencakup Perguruan Tinggi Swasta se-Kota Madiun.
C. Saran
Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran  untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Penelitian ini menguji work-family conflict secara umum.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memisahkan dimensi
work-family conflict menjadi work interfering with the family dan
family interfering with the work (Relly, 2006; Passewark dan
Victor, 2006; Namasivaram dan Zhao, 2006 dalam Rantika dan
Sunjoyo, 2011), sehingga untuk penelitian selanjutnya mampu
mengambarkan obyek penelitian yang lebih jelas mengenai
pengaruh work-family conflict pada kepuasan kerja dan komitmen
organisasi.
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2. Pengumpulan data dapat pula ditambah dengan wawancara kepada
subyek penelitian agar data primer yang disebarkan benar-benar
menjelaskan keadaan yang sebenarnya.
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas populasi
memperbanyak sampel yang digunakan agar dalam penentuan
hubungan antar variabel benar-benar menjelaskan hubungan yang
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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